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SUMMARY

RENI NURJASMI. Evaluation of Compost Maturity derived from 

Different Source of Organic Matter Applied by Two Biodegradators (Supervised by 

DEDIK BUDIANTA and DOLLY IRI ANI DAMARJAYA).

Compost is an organic fertilizer that is cheap, available easily and 

enviromentally safety. The matured compost is one of compost caharacteristic with a 

good quality, however, each organic matter has a different maturing time. Some 

indicators can be used to predict compost maturity such as temperature, pH, C/N 

ratio, cation exchange capacity, carboxylic groups, phenolic groups, ash content and 

germination test.

The objective of this study was to know the effect of organic matter, 

biodegradator and their interaction on compost maturity. The experimental design 

used was factorial completely randomized design consisting o f two factors namely 

are : (1) organic- matter source consisting of three kinds of treatments : Oe 

(water hyacinth), Og (sawdust) and Os (city organic refiise), and (2) application of 

two kind of biodegradators : Bo (without biodegradator), Bm (EM4) and Br 

(cow rument). These pot experiments were conducted in the Green House of Soil 

Science Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya, 

scheduled from March up to April 2004.

The result of this study showed that composting of water hyacinth and city 

organic refiise on six weeks incubation produced the same of compost maturity level



with value of pH (3.73 and 3.87), C/N ratio (11.32 and 13.76), and ash content

(32.89% and 31.26%) respectively.

Addition of EM4, cow rument and without biodegradator on six weeks

incubation also produced the same of compost maturity level with value of pH

(3.42; 3.27 and 3.38), C/N ratio (25.98; 31.88 and 29.56), ash content

(22.75%; 22.47% and 21.55%) and percentage of small green pea germination

(3.60%; 3.40% and 3.33%) respectively.

Futhermore, composting of water hyacinth and city organic refuse with and 

without biodegradator addition on six weeks incubation produced the same of 

compost maturity level.



RINGKASAN

RENI NURJASMI. Uji Kematangan Kompos yang Berasal dari Berbagai Sumber

Biodegradator. (Dibimbing olehBahan organik dengan Penambahan 

DEDIK BUDIANTA dan DOLLY IRIANI DAMARJAYA).

Kompos merupakan pupuk organik yang murah, mudah tersedia dan 

terhadap lingkungan. Kompos yang sudah matang merupakan salah satu ciri kompos 

berkualitas baik, namun setiap bahan organik memiliki waktu pematangan yang 

berbeda. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk memprediksi kematangan 

kompos antara lain suhu, pH, C/N, kapasitas tukar kation, gugus fungsional 

karboksilat dan fenolat, kandungan abu serta uji kecambah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan organik, 

biodegradator dan interaksi keduanya terhadap kematangan kompos. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak lengkap Faktorial dengan

aman

2 faktor perlakuan, sebagai berikut: (1) sumber bahan organik, yaitu : Oe

(eceng gondok), Og (serbuk gergaji) dan Os (sampah organik kota), dan (2)

penambahan biodegradator, yaitu : Bo (tanpa biodegradator), Bm (EM4) dan Br 

(isi rumen sapi). Penelitian di lapangan dilaksanakan di rumah kaca Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya pada bulan Maret sampai April

2004.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pengomposan sumber bahan organik 

yang berasal dari eceng gondok dan sampah organik kota dalam waktu 

menghasilkan kompos dengan tingkat kematangan yang sama, dengan nilai pH yaitu

enam minggu



masing-masing (3.73 dan 3.87), rasio C/N (11.32 dan 13.76) dan kandungan abu 

(32.89% dan 31.26%).

Baik tanpa biodegradator maupun dengan penambahan EM4 dan isi rumen 

sapi dalam waktu enam minggu menghasilkan kompos dengan tingkat kematangan

yang sama, dengan nilai pH yaitu masing-masing (3.38; 3. 42 dan 3.27), rasio C/N

(29.56; 25.98 dan 31.88), kandungan abu (21.55%; 22.75% dan 22.47%) serta

persentase kecambah kacang hijau (3.33%; 3.60% dan 3.40%).

Pengomposan eceng gondok dan sampah organik kota baik dengan

penambahan biodegradator maupun tanpa biodegradator dalam waktu enam minggu

menghasilkan kompos dengan tingkat kematangan yang sama.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Harga pupuk anorganik yang semakin meningkat akan menambah beban 

biaya bagi petani yang menggunakan pupuk tersebut. Oleh karena itu, untuk 

menekan biaya kegiatan budidaya pertanian perlu dicarikan jalan alternatifnya. 

Alternatif pemecahan masalah yang baik adalah dengan mengurangi ketergantungan 

atau mengurangi penggunaan pupuk anorganik, dan mulai beralih pada pemanfaatan 

pupuk organik yang aman terhadap lingkungan. Keputusan untuk beralih pada pupuk 

organik tersebut tidak hanya karena harga pupuk anorganik yang semakin naik, 

melainkan karena penggunaan pupuk anorganik juga memiliki dampak negatif 

terhadap lingkungan. Salah satu contoh pupuk organik yang mudah dan murah 

disediakan adalah kompos (Indriani, 2002).

Kompos adalah hasil dekomposisi berbagai bahan organik yang berasal dari 

tanaman, hewan atau limbah organik lainnya. Secara biofisik, kompos mempunyai 

beberapa sifat yang menguntungkan, diantaranya adalah : 1) memperbaiki struktur 

tanah, 2) menambah daya serap tanah terhadap air, 3) mempertinggi daya ikat tanah 

terhadap zat hara, 4) menyediakan bahan makanan bagi mikroba dan 5) menurunkan 

aktivitas mikroorganisme yang merugikan (Indriani, 2002). Di dalam prakteknya, 

kompos merupakan salah satu alternatif usaha pemrosesan berbagai sumber organik 

yang tepat untuk menjaga kelestarian lingkungan dan hasilnya dapat dimanfaatkan 

untuk mengembalikan kesuburan tanah (Musnamar, 2003).

1
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Kompos dapat dibuat dari berbagai sumber bahan organik, seperti eceng 

gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms), serbuk gergaji dan sampah organik 

kota. Eceng gondok termasuk salah satu jenis gulma yang tumbuh sangat cepat 

di perairan sehingga dapat mengganggu keseimbangan lingkungan perairan. 

Menurut Fryer dan Matsunaka (1988), eceng gondok merupakan bahan yang sangat 

potensial sebagai bahan organik karena mengandung 1,68% N; 0,28% P; 14,28% K; 

37,65% C dan rasio C/N sekitar 22,40.

Limbah organik seperti serbuk gergaji dari kegiatan tradisional ataupun 

industri perkayuan masih belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah organik 

tersebut merupakan produk sampingan dalam pemrosesan kayu dan ditinjau dari 

senyawa penyusunnya serbuk gergaji terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin 

(Hayreen dan Bawler, 1986). Menurut Rynk (1992), pada umumnya serbuk gergaji 

mempunyai rasio C/N sekitar 200 - 750.

Sampah merupakan limbah padat yang berasal dari bahan terbuang atau 

dibuang dari hasil aktivitas manusia maupun proses alam dan tidak atau belum 

mempunyai nilai ekonomi (Said dan Murtadho, 1987). Menurut Mujiati et al. (1989), 

sampah kota terdiri atas bahan organik, bahan anorganik dan mikroorganisme, oleh 

karena kandungan bahan organik sampah kota yang lebih dominan maka sampah 

kota berpotensi sebagai kompos.

Salah satu ciri kompos yang berkualitas adalah sudah matang, 

setiap bahan organik memiliki waktu pematangan yang berbeda. Menurut 

Inbar et al. (1990), ada beberapa metode untuk memprediksi kematangan kompos, 

antara lain : 1) analisis kimia yaitu rasio C/N dan kapasitas tukar kation, 2) analisis 

fisik yaitu suhu, warna dan ukuran partikel dan 3) uji biologi tanaman yaitu uji

namun
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kecambah dan pertumbuhan tanaman. Menurut Setyorini (2003), kualitas kompos 

sangat tergantung pada bahan dasar penyusun kompos. Hal ini dicirikan dengan 

kandungan hara yang tersedia dari bahan kompos tersebut. Agar kualitas kompos 

yang dihasilkan dapat memenuhi standar mutu, efektif dan aman digunakan untuk 

maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu : 1) kandungan air 

sekitar 30 - 35%, 2) bentuk kompos mudah diaplikasikan, 3) tingkat kematangan 

memadai yang ditandai dengan rasio C/N mendekati 10 sehingga tidak terjadi 

immobilisasi nitrogen, dan 4) kehadiran bahan beracun harus diminimalkan karena 

akan mengkontaminasi seluruh rantai makanan.

Proses pengomposan yang teijadi secara alami berlangsung dalam waktu 

yang cukup lama. Oleh karena itu, dekomposisi bahan organik dapat dipercepat 

dengan pemberian biodegradator, seperti EM4 dan isi rumen sapi. Mikroorganisme 

efektif atau EM4 mengandung Lactobacillus sp, Actinomycetes, Streptomycetes, 

bakteri fotosintetik dan ragi yang dapat merangsang teijadinya dekomposisi bahan 

organik dan dapat berperan secara sinergis dalam proses dekomposisi tersebut

tanaman,

(Pusat Penyuluhan Kehutanan, 1997).

Hasil penelitian Harijati et al. (1996) menunjukkan bahwa EM4 merupakan 

biodegradator terbaik dalam mempercepat prosse dekomposisi sisa tanaman seperti 

sayur-sayuran. Pembuatan kompos dengan menggunakan EM4 hanya membutuhkan 

waktu 8 minggu, sedangkan dengan biodegradator lainnya membutuhkan waktu yang 

lebih dari 10 minggu, namun penelitian tersebut hanya berdasarkan sifat fisik 

kompos yang dihasilkan.

Isi rumen sapi merupakan makanan yang belum sepenuhnya terfermentasi 

dan dicerna oleh hewan tersebut. Di dalam rumen terdapat berbagai jenis protozoa
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dan bakteri yang berfungsi melaksanakan fermentasi untuk mensintesis 

vitamin B-kompleks dan vitamin K (Hungate, 1966).

Menurut Wolcock (1991), isi rumen sapi tidak hanya kaya akan vitamin dan 

asam amino yang berasal dan bahan makanan sapi tersebut, tetapi diperkaya juga 

oleh hasil fermentasi mikroba rumen. Selain itu rumen juga mengandung bakteri- 

bakteri yang dapat menguraikan serat kasar seperti Bacteroides suciccogenes, 

Ruiminococcus albus dan Ruiminococcus flavenfacicus. Bakteri-bakteri tersebut 

menghasilkan enzim selulase dan hemiselulase yang berfungsi untuk menguraikan 

selulosa dan hemiselulosa.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dirasakan perlu melakukan penelitian 

uji kematangan kompos yang berasal dari berbagai sumber bahan organik seperti 

eceng gondok, serbuk gergaji dan sampah organik kota yang ditambahkan EM4 atau 

isi rumen sapi, dan diharapkan kompos yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik pada tanah yang mempunyai kesuburan rendah.

asam amino,

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan organik, 

biodegradator serta interaksi bahan organik dan biodegradator terhadap tingkat 

kematangan kompos.

C. Hipotesis

1. Diduga pengomposan sumber bahan organik yang berasal dari eceng gondok 

akan menghasilkan kompos dengan tingkat kematangan tertinggi.

2. Diduga penambahan EM4 akan menghasilkan kompos dengan tingkat 

kematangan tertinggi.
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3. Diduga pengomposan sumber bahan organik yang berasal dari eceng gondok

dengan penambahan EM4 akan menghasilkan kompos dengan tingkat

kematangan tertinggi.
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